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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar

Menurut Mulyono Abdur Rahman, “hasil belajar adak#mampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan helditasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pefabbedatelah mengalami
aktivitas belajar. Perubahan aspek-aspek periksglbut tergantung pada apa
yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena ituabdp pembelajar
mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka pembperilaku yang
diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Dalauetsgaran, perubahan
perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setetmtakukan aktivitas
belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajdran.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardidéd@n, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, memgakan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besanbaginya menjadi 3
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomitd
a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektebl yang terdiri

dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatamahmeman, aplikasi,
analisis, sintesis, evaluasi.
b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yardjri dari empat

aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, @dgmisasi.

! Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belaj&lakarta: PT. Rineka
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c) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagdratpilan dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri dari rapa aspek, yaitu
gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampperceptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilaipled&s dan gerakan
ekspresif dan interpretatif. Jadi ketiga hasil jaelgang telah dijelaskan
diatas perlu diketahui oleh guru dalam rangka meskan tujuan
pengajaran dan menyusun alat-alat penilaian, leaikiaupun buku tes.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang pesedi& therupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang memaeranya. Baik dalam diri

(faktor internal) maupun dari luar (faktor ekstdynmdividu. Pengenalan

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasiljaelgenting sekali artinya

dalam rangka membantu peserta didik dalam mendagsl belajar yang
sebaik-baiknya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belaja
meliputi.

a) Faktor internal terdiri dari
(1) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh
(2) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatiempat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.

(3) Faktor kelelahan

b) Faktor eksternal terdiri dari:

(a) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mekgdrdlasi, antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonoluarde
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

(b) Faktor sekolah meliputi model pengajaran, kurikuluelasi guru
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,twakkolah, standar
pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, meto@gabelan tugas

rumabh.



(c) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalaasyarakat,
media massa, teman bergaul, serta bentuk kehidupayarakat.
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitutéakinternal
dan faktor eksternal. Faktor internal disebabkamngd disfungsi
neurologis. Faktor eksternal berupa pemilihan egiapembelajaran
yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yangktideembangkitkan
motivasi belajar anak, dan pemberian ulangan pdagugang tidak
tepat®
Dari pengertian tentang hasil belajar, di mana |hbslajar
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didilelabt melalui
proses belajar yang sesuai dengan tujuan pengajasdam mencapai
hasil belajar yang maksimal dipengaruhi oleh begierfaktor, salah
satunya adalah ketepatan dalam memilih strategipdeedan model
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan maf@riraateri dapat
diterima oleh peserta didik dengan baik. Serta pgian pembelajaran
yang sesungguhnya yaitu adanya timbal balik sestaukikasi antara
peserta didik dengan pendidik, dan peserta didilgde peserta didik
yang lain. Bukan hanya pendidik saja yang berbicara
3. Keaktifan Peserta Didik
a) Pengertian Keaktifan Peserta Didik
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gidi keaktifan
adalah kegiatan dalam proses belajar men§aRelajar aktif sebagai
proses merupakan pendekatan belajar yang memlaeng rkepada siswa
untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar memg&endekatan belajar
aktif akan membuat peserta didik memikirkan eksgbdan tindakan

* Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengarutiakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 21.

® Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), him. 13.

® Dahlan Al BarryKamus limiah Populer{Surabaya: Arkola, 1994), him. 7.



kreatif. Yang paling penting, speserta didik mekdanya sendiri:
menemukan, melihat, mencoba, bertanya dan mematahkaalahnya
sendiri. Daya kemampuan peserta didik perlu ditasil dan digerakkan
oleh guru. Itu berarti, di dalam kelas guru berpesabagai fasilitator dan
dinamisator.

Dalam setiap proses belajar mengajar, peserta dédilalu
menampakkan keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragamuknya. Mulai
dari keadaan fisik yang mudah diamati sampai kagigsikis yang sudah
diamati. Adapun jenis-jenis aktivitas peserta diddalam proses
pembelajaran di antaranya adalah:

1) Visual activities yaitu membaca dan memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan atau pekerjaan orang lain.

2) Oral activities yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakeamview, diskusi dan
sebagainya.

3) Listeningactivities yaitu mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
pidato, musik dan sebagainya.

4) Writing activities,yaitu menulis cerita, karangan, angket, tes, lapora
menyalin dan sebagainya.

5) Drawing activities yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun dan sebagainya

6) Mental activities yaitu menganggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputus#an
sebagainya.

7) Emotional activities yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira,
berani, tenang, gugup dan sebagaihya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa altsvipeserta didik

dalam proses pembelajaran merekalah yang mendamiakBvitas

pembelajaran tersebut, dengan ini peserta didik mitnggunakan otak, baik

untuk menemukan ide-ide materi pelajaran, memecalgexsoalan, atau

mengaplikasikan yang ada dalam kehidupan nyatag&rerbelajar aktif

peserta didik diajak turut serta dalam semua prpsetelajaran, tidak hanya

" NasutionDidaktik Asas-asas Mengajaflakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 91
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mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Aktivifésik adalah peserta didik
giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatmaln ataupun bekerja,
ia tidak hanya duduk dan mendengarkan Seperti Aaimgncatat pelajaran,
bertanya, berdiskusi, berani mencoba, mengemukpé&adapat, dengan cara
ini peserta didik merasakan suasana yang lebih emamgkan sehingga hasil
belajar dapat dimaksimalkan.

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran tuntutanrigeskdik agar
selalu aktif bukanlah hal yang baru. Keaktifan gotss didik merupakan
konsekuensi logis dari pengajaran yang seharusAy@nya merupakan
tuntutan logis dari hakekat belajar-mengajar. Hartgh pernah terjadi proses
belajar tanpa adanya keaktifan individu pesertikdidng belajaf.

Artinya belajar mengajar yang menuntut keaktifam daartisipasi
peserta didik seoptimal mungkin sehingga peserd#& dnampu mengubah
tingkah laku lebih efektif dan efisien.

4. Modd Pembelajaran Tutor Sebaya
a) Tutor Sebaya

Tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orawmg geng
ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa yaaggalami kesulitan
belajar. Model tutor sebaya merupakan bagian dambelajaran
kooperatif €ooperative learning atau belajar bersama yang
memberdayakan tutor sebaya untuk membantu temaamte/a dalam
pembelajaran. Bantuan yang diberikan oleh temamtesebaya pada
umumnya dapat memberikan hasil yang cukup baik.uHgan antara
siswa yang satu dengan yang lain pada umumnyaatdedsh dekat
dibandingkan hubungan murid dengan guru.

8Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar edisi revisi (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him.206

® Paul Suparno,Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik daMenyenangkan,
(Yogyakarta: USD, 2007), him. 139.
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Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang letak haeliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuig yebih di pimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umunb@@faran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guruetagrkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-baddsaninformasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik mesgian masalah
yang dimaksud.

Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai falsanengenai
tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesdteaerta didik
bertanggung jawab atas atas belajar mereka sesmliriderusaha
menemukan informasi untuk menjawab pertanyaanipgtan yang
dihadapkan pada mereka. Guru bertindak sebagaigaelfasilitator,
memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kedénkgarah hasil
yang sudah disiapkan sebelumrya.

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usattak
meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasiligeserta didik dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputudaam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada peskdtl untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama yang betatddelakangnya.

Pembelajaran kooperatif adalah sebuah grup kecihgya
bekerjasama sebagai sebuah tim untuk memecahkaalamasintuk
mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran kooperatificm dari konsep
bahwa peserta didik akan lebih mudah menemukan rdamahami

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusigéertemannya:

19 Agus SuprijonoCooperative Learning dan Aplikasi Paikef¥ipgyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 54

™ Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrukik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him.14
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Di dalam Al Quran dijelaskan bahwa Allah menyurkita untuk
saling tolong menolong atau membantu dalam halikeabasebagaimana
firman Allah dalam Qs. Al Maidah ayat 2:

NANO FC WM ea s GE=¢RK BXAE€ExO0 N> =<€0 ...
BXLEO00 AP c+@0 B OGN0 RIS €0
G PEEOOOAFORD M e €0 FHMHE S QM= R

...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakarhajdean dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbueat das pelanggaran.
... (QS. Al-Maidah: 2)?

Dengan menggunakan model tutor sebaya diharapkéap se
anggota lebih mudah dan leluasa menyampaikan nhagafteg dihadapi,.
Sehingga peserta didik yang bersangkutan dapatdergemangatnya
untuk mempelajari materi ajar dengan baik. Karezragdn bantuan teman
sebaya dapat menghilangkan kecanggungan, bahaaa smhaya mudah
dipahami. Setiap kelompok harus terus dipacu umekjadi kelompok
yang terbaik. Oleh karena itu, selain aktivitas gotg kelompok, peran
ketua kelompok atau tutor sangat besar pengaruhterhadap
keberhasilan kelompok dalam mempelajari materiygag disajikan.

Dalam arti luas sumber belajar tidak harus selaltu.gHisyam
Zaini mengatakan bahwa metode belajar yang palai édalah dengan
mengajarkan kepada orang lafrSumber belajar dapat berasal dari orang
lain yang bukan guru, seperti teman dari kelas yebh tinggi (kakak
kelas), teman sekelas, atau keluarga di rumah. Subdajar bukan guru
dan berasal dari orang yang lebih pandai diseloit. tu

Ada 2 macam tutor, yaitu tutor sebaya dan tutorakaklutor
sebaya adalah teman sebaya yang lebih pandai,uttamkbkak adalah

tutor dari kelas yang lebih tinggi. Oleh karena gamilihan model belajar

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-QuAk@ur'an dan TerjemahnydJakarta:
Depag, 1980), him. 156
13 Hisyam Zaini Strategi Pembelajaran Aktjf(Yogyakarta: CTSD, 2002), him. 46
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tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran yandihdiguru akan

membantu siswa di dalam mengerjakan materi kepaaart-temannya.

Sehubungan dengan itu ada beberapa pendapat memggnasebaya,

diantaranya adalah :

1. Ischak Warji** mengemukakan bahwa: “tutor sebaya adalah
sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahlaajamn,
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalamiitekesdalam
memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya.”

2. Conny Setiawan, dkk Mengemukakan tentang tutor sebaya itu
adalah “siswa yang pandai, dapat memberikan bartekar kepada
siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dafskuétan kepada
teman-teman sekitarnya di luar sekolah.

Dengan demikian maka dapat kita ketahui bahwa wsabaya
merupakan seseorang atau beberapa orang peseéktsatid ditunjuk
dan ditugaskan untuk membantu peserta didik yanggealami
kesulitan belajar. Tutor tersebut diambil dari kepmok siswa yang
memiliki prestasi yang lebih tinggi dari pada péselidik yang lain.

b) Langkah-langkah Pembelajaran Tutor Sebaya

1. Pilinlah materi atau soal yang memungkinkan mattu soal tersebut
dapat dipelajari atau dikerjakan peserta didik isecaandiri. Materi
pelajaran dibagi dalam sub-sub materi (segmen pater

2. Bagilah peserta didik menjadi kelompok kecil yangtenogen,
sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan §@serta didik
pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertirgtddagai tutor

sebaya.

1 Tim MKPBBN Jurusan Pendidikan Matematik@trategi Pembelajaran Kontempoyer
(Bandung: JICA-UPI, 2001), him. 234.

5 Tim MKPBBN Jurusan Pendidikan matematik@trategi Pmbelajaran Kontemporer
(Bandung: JICA-UPI ,2001) him. 238.
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3. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satberi. Setiap
kelompok dipandu oleh peserta didik yang pandaiagab tutor
sebaya.

4. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, dalam kelas atau
di luar kelas.

5. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sudtem atau
penyelesaian soalnya di depan kelas, sesuai dengas yang telah
diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama

6. Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya seeansutan
sesuai dengan urutan sub materi atau penyelesaanya, beri
kesimpulan dan klasifikasi seandainya ada pemahgrmaserta didik
yang perlu diluruskart®

5. Keaktifan Peserta Didik dalam M odel Pembelajaran Tutor Sebaya

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkahyang terjadi
sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Sesgoyang aktif dalam
belajar, dia memiliki rasa ingin tahu yang besangemai suatu hal, dia akan
mencari tahu apa yang belum diketahuinya. Dari gwopencarian tahu
tersebut, dia memperoleh pengalaman-pengalaman lyang dapat
menambah pengetahuan yang dimilikinya.

Dalam proses belajar yang sedang berlangsung ds kaklibatkan
peserta didik dan menuntut peserta didik untuk keddan aktivitas belajar.
Peserta didik juga harus aktif bertanya kepada gtau tutor sebaya tentang
hal-hal yang belum jelas. Peserta didik harushldhitis, kreatif lebih
perhatian dalam menerima pelajaran atau materi gesagnpaikan oleh tutor
sebaya. Begitu juga sebaliknya guru juga harus reekd#n pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik dan juga harug dagraciptakan suasana

belajar dalam kelas yang menimbulkan aktivitas paesgidik sehingga akan

®Amin Suyitno,Pembelajaran Inovatjf(Semarang: UNNES, 2009), him 15
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tercipta proses belajar yang baik dan akan menyaipaimteraksi di dalam
kelas yang dapat meningkatkan aktivitas dan priedi@diknya.

Aktivitas merupakan hal yang sangat penting dalamngkatan hasil
belajar peserta didik. Karena di dalam proses kagibelajar mengajar tanpa
adanya suatu keaktifan peserta didik, maka befajak akan mencapai hasil
yang maksimal. Peserta didik yang aktif dalam belakan mendapatkan
hasil yang lebih baik dibanding peserta didik y&ngang aktif dalam belajar.
Dengan demikian aktivitas peserta didik sangat rtligean dalam kegiatan
belajar mengajar karena segala sesuatu tidak &keapti secara maksimal
bila setiap individu tidak aktif dalam melaksanakaatu kegiatan.

. Materi sistem pernapasan manusia
a) Alat pernapasan
Bernapas adalah salah satu ciri makhluk hidup. &eEs
merupakan upaya makhluk hidup untuk memasukka aesigen
kedalam tubuh dan mengeluarkan karbondioksida fuslaa pembakaran)
ke luar tubuh. Alat pernafasan manusia terdiri :dardung, pangkal
tenggorokan, batang tenggorokan, cabang batangdssigan, dan paru-
paru.
1) Hidung
Hidung merupakan alat pertama yang dilalui udana ldar. Di
dalam rongga hidung terdapat rambut dan selapdirldRambut dan
selaput lendir berguna untuk menyaring udara, mengahu udara
yang masuk agar sesuai dengan suhu tubuh, dan taekgeembapan
udara.
2) Laring (pangkal tenggorokan)
Setelah melewati hidung, udara-udara masuk ke p@hngk
tenggorokan (laring) melalui faring. Faring adahatu kerongkongan.

Faring merupakan persimpangan antara rongga mulet Kk
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kerongkongan dan rongga hidung ke tenggorokan. [parigkal
tenggorokan (laring) udara masuk ke batang ten¢igorftrakea).
3) Trakea (batang tenggorokan)

Batang tenggorokan terletak di daerah leher, di adep
kerongkongan. Batang tenggorokan merupakan pipg tendiri dari
gelang-gelang tulang rawan.

4) Bronkus (cabang batang tenggorokan)

Batang tenggorokan bercabang menjadi dua bronkaisy y
bronkus sebelah kiri dan sebelah kanan. Kedua heomkenuju ke
paru-paru. Di dalam paru-paru, bronkus bercabamyy maenjadi
bronkiolus. Bronkus sebelah kanan bercabang lagnjade tiga
bronkiolus, sedangkan bronkus sebelah kiri bercgbaenjadi dua
bronkiolus. cabang-cabang yang paling kecil masutdalkam
gelembung paru-paru atau alveolus. Dinding alveshengandung
kapiler darah. Melalui kapiler-kapiler darah diades inilah oksigen
dari udara akan berdifusi ke dalam darah.

5) Paru-paru

Paru-paru merupakan kumpulan gelembung alveolusi-frau

terletak di rongga dada di atas sekat diafragmafr@ama adalah

sekat rongga badan yang membatasi rongga dad@uigger perut:’

7 |stamar syamsuri, dkiBiologi untuk SMP kelas V|lI{Jakarta : Erlangga, 2007) him. 85

17



—S1Mus
Pengatur respirasi-
Lidah

Faring Epigiotis

Laring

Exafagus Trakes

- Brenkus
sekunder

Rongga Bronkiolus
jantung
[ qunku;‘.
Primer

Paru=paru i .
S Paru-pary kird

kanan

piafragma L",""‘HT

1

Gb 2.1 Alat-alat pernapasén

b) Proses Pernapasan

Bagaimanakah cara paru-paru memasukkan dan merigaiua
udara? Proses pernapasan terdiri dari dua kegigd#an,menghirup udara
atau menarik napas dan mengembuskan udara atalelontk@n napas.
Menghirup udara disebut inspirasi dan mengembuskdara disebut
ekspirasi.

Berdasarkan bagian tubuh yang mengatur kembangi&eyapparu-
paru, pernapasan dibedakan menjadi pernapasan(gma@pasan tulang
rusuk) dan pernapasan perut (pernafasan diafragma)

18 http:// www. Google.co.id/image=frirefox=sistemrpafasan. Diakses tanggal 23 juli 2010
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1) Pernapasan Dada
Pernapasan dada terjadi karena gerakan otot-otar @mlang
rusuk. Jika otot antar tulang rusuk berkontraksgrtg rusuk terangkat
naik. Akibatnya volume rongga dada membesar, sghirtgkanan
udara dalam rongga dada turun dan paru-paru meraggmPada saat
paru-paru mengembang, tekanan udara di dalam @aw-iebih
rendah dari pada tekanan udara atmosfer (lingkyngan

2) Pernapasan perut

Pernapasan perut terjadi akibat gerakan diafragiiea otot
diafragma kontraksi, diafragma yang semula cemblweg atas
bergerak turun menjadi agak rata. Akibatnya rondgda membesar
dan perut mengembung. Ketika otot diafragma rekkshafragma
kembali ke keadaan semula (cembung). Akibatnya gandada
menyempit®

c) Kapasitas paru

Merupakan kesanggupan paru-paru dalam menampung ulia

dalamnya. Kapasitas paru-paru dapat dibedakan aetagkut:

1) Kapasitas total, yaitu jumlah udara yang dapat nsengaru-paru
pada inspirasi sedalam-dalamnya. Dalam hal ini angkng dapat
kita tergantung pada beberapa hal: kondisi paru;pamur, sikap,
dan bentuk seseorang.

2) kapasitas vital, yaitu jumlah udara yang dapat Iddwan setelah
ekspirasi maksim&f’

Dalam keadaan normal pada paru-paru dapat menamjolang sebanyak

+ 5 liter.

19 |stamar Syamsuri, dkiBiologi Untuk SMP Kelas VlJ(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 89
% gyaifudin, AMK, Anatomi Fisiologi Untuk Mahasiswa Keperawatafdakarta: EGC,
2006), him. 197
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d) Penyakit pada sistem pernafasan

1) Influenza (flu), penyakit yang disebabkan oleh simfluenza. Gejala
yang ditimbulkan antara lain pilek, hidung tersumbzersin-bersin,
dan tenggorokan terasa gatal.

2) Asma atau sesak napas, merupakan suatu penyakyurmbatan
saluran pernapasan yang disebabkan alergi ramidut,diau debu.

3) Tuberkulosis (TBC), penyakit paru-paru yang dia{ba serangan
bakteriMycobacterium tuberculosi®ifusi oksigen terganggu karena
adanya bintil-bintil atau peradangan pada dindiagalus.

4) Difteri, adalah penyumbatan pada rongga faring maugring oleh
lendir yang dihasilkan oleh kuman difteri.

5) Pneumonia, adalah penyakit pembengkakan paru-paateng

pembuluh darahnya kemasukan udara.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

1)

2)

Dalam penelitian yang akan kami lak&ana, peneliti mengacu pada
penelitian terdahulu diantaranya skripsi denganljud
Skripsi yang disusun oleh Ari Kusnati (NIM :44014@9) pada tahun 2009
mahasiswa Universitas Negeri Semarang Fakultas Mlirdsan matematika
dengan judul “Efektifitas Penerapan metode tustraya pada pembelajaran
konsep sistem saraf di SMA Negeri 12 semarang’ipSkberisi tentang hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode tutor sebaysmatdemempengaruhi
hasil belajar matematika pada materi sistem gmdé siswa kelas XI IPA 3
di SMA Negeri 12 Semarang.
Skripsi yang disusun oleh A.Sifronul Wildan (NIM1@5051) pada tahun
2009. mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultagbifah jurusan
Biologi dengan judul “Pengaruh sikap peserta didifam metode resitasi
terhadap hasil belajar Biologi materi hormon ke¥dsMAN Bawu Jepara.

L |stamar Syamsuri,dkiBiologi Untuk SMP Kelas VlJI(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 93
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Skripsi berisi tentang hasil penelitian menunjukkahwa sikap peserta didik
dalam penggunaan metode resitasi di kelas XI MANwWBalepara
berpengaruh terhadap hasil belajar pada materidrarm

3) Skipsi yang disusun oleh Eko Murdiyahwati (Nim :3831370) pada tahun
2010. mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultagbijyah jurusan
Biologi dengan judufPengaruh keaktifan siswa dalam pembelajaran bierbas
kegiatan laboratorium terhadap hasil belajar biokedas XI MAN Semarang
| Semarang”. Skripsi ini berisi tentang hasil pére menunjukkan bahwa
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran berbasisratorium kelas Xl
MAN | semarang berpengaruh terhadap hasil belagdodi peserta didik.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis yang ditemukan dalam penelitian ini lallaterdapat pengaruh
keaktifan pengajaran biologi dengan model pembiajautor sebaya terhadap

hasil belajar peserta didik kelas VIII khususnydgenateri sistem pernapasan.
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